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Domestic violence is a public health problem that continues to occur and 
causes physical and psychological impacts on victims. One of the most 
common forms of violence is mechanical violence, which can result in 
various degrees of injury. This study aimed to determine the relationship 
between types of mechanical violence and the degree of injury among 
domestic violence victims at Bhayangkara Hospital Semarang from January 
to December 2024. This study was an analytic observational study with a 
cross-sectional design. The sample consisted of all domestic violence victims 
examined and documented with visum et repertum during the study period. 
Data were collected from medical records and forensic reports. The 
variables analyzed were types of mechanical violence and degree of injury. 
Data analysis was conducted using Chi-Square test with significance level 
p<0.05. 
The results showed that most domestic violence victims experienced 
mechanical violence, with bruises and abrasions being the most common 
injuries. Most injuries were classified as minor injuries. Chi-Square analysis 
indicated a significant relationship between types of mechanical violence 
and degree of injury (p<0.05). In conclusion, there is a significant 
relationship between types of mechanical violence and degree of injury 
among domestic violence victims at Bhayangkara Hospital Semarang. 
 
Keyword: domestic violence, mechanical violence, degree of injury, forensic 
medicine 
 

Abstrak 
Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) merupakan salah satu permasalahan kesehatan masyarakat 
yang masih banyak terjadi dan memiliki dampak fisik maupun psikologis bagi korban. Salah satu 
bentuk kekerasan yang paling sering ditemukan adalah kekerasan mekanik yang dapat menimbulkan 
berbagai derajat luka. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan jenis kekerasan 
mekanik dengan derajat luka pada korban KDRT di RS Bhayangkara Semarang periode Januari–
Desember 2024. Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain potong 
lintang (cross-sectional). Sampel penelitian adalah seluruh korban KDRT yang diperiksa dan 
dibuatkan visum et repertum di RS Bhayangkara Semarang selama periode penelitian. Data diambil 
dari rekam medis dan dokumen visum et repertum. Variabel yang diteliti meliputi jenis kekerasan 
mekanik dan derajat luka. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-
Square dengan tingkat signifikansi p<0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas korban 
KDRT mengalami kekerasan mekanik, dengan jenis luka yang paling sering ditemukan adalah luka 
memar dan luka lecet. Derajat luka terbanyak termasuk dalam kategori luka ringan. Uji Chi-Square 
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menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara jenis kekerasan mekanik dengan derajat luka 
pada korban KDRT (p<0,05). 
 
Kata Kunci: KDRT, kekerasan mekanik, derajat luka, visum et repertum 
 

A. PENDAHULUAN 

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) merupakan salah satu bentuk pelanggaran hak 

asasi manusia yang masih sering terjadi di berbagai negara, termasuk Indonesia (World 

Health Organization, 2021). KDRT tidak hanya berdampak pada kondisi psikologis korban, 

tetapi juga dapat menimbulkan cedera fisik yang memerlukan penanganan medis serta 

memiliki implikasi hukum yang serius (Suri et al., 2023).  

Dalam perspektif kedokteran forensik, kekerasan yang paling sering ditemukan pada 

kasus KDRT adalah kekerasan mekanik. Kekerasan mekanik dapat menyebabkan berbagai 

bentuk luka seperti luka memar, luka lecet, luka robek, luka tusuk, hingga luka bakar (Wijoyo 

& Suharto, 2020). Derajat luka yang timbul dapat bervariasi, mulai dari luka ringan hingga 

luka berat yang dapat mengancam jiwa korban (Wardhana et al., 2020).  

Visum et repertum merupakan dokumen penting dalam proses pembuktian hukum pada 

kasus KDRT. Melalui visum, dokter forensik dapat menilai jenis luka, mekanisme terjadinya 

luka, serta derajat luka yang dialami korban (Syahroni & Yudianto, 2022). Informasi ini sangat 

penting untuk kepentingan penyidikan dan penegakan hukum (Wijoyo & Suharto, 2020).  

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa mayoritas korban KDRT adalah 

perempuan dan anak, dengan jenis luka terbanyak berupa luka memar dan luka lecet (Sitorus 

& Parinduri, 2025). Namun demikian, data terkait hubungan antara jenis kekerasan mekanik 

dan derajat luka di wilayah Semarang masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui hubungan jenis kekerasan mekanik dengan derajat luka pada korban KDRT 

di RS Bhayangkara Semarang. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain potong lintang 

(cross-sectional). Penelitian dilakukan di RS Bhayangkara Semarang pada periode Januari–

Desember 2024. 

Populasi penelitian adalah seluruh korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang 

menjalani pemeriksaan dan dibuatkan visum et repertum di RS Bhayangkara Semarang 

selama periode penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah jenis kekerasan mekanik, sedangkan 
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variabel dependen adalah derajat luka. Data diperoleh dari rekam medis dan dokumen 

visum et repertum korban. 

 

Analisis data dilakukan secara univariat untuk melihat distribusi frekuensi setiap 

variabel. Analisis bivariat dilakukan menggunakan Fisher’s Exact Test karena terdapat sel 

dengan expected count kurang dari 5. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah p<0,05. 

C.       HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis univariat menunjukkan bahwa mayoritas korban KDRT mengalami kekerasan 

mekanik dengan jenis luka yang paling sering ditemukan adalah luka memar dan luka lecet. 

Derajat luka yang paling banyak dijumpai adalah luka ringan. 

Analisis bivariat dilakukan menggunakan Fisher’s Exact Test karena terdapat sel 

dengan expected count <5. Hasil uji Fisher menunjukkan terdapat hubungan yang 

bermakna antara jenis kekerasan mekanik dengan derajat luka pada korban KDRT 

dengan nilai p < 0,05.  

PEMBAHASAN  

Hasil uji Fisher dalam penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara jenis kekerasan mekanik dengan derajat luka. Penggunaan Fisher’s Exact Test tepat 

digunakan karena jumlah sampel relatif kecil dan terdapat distribusi data yang tidak 

memenuhi syarat uji Chi-Square. 

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin berat bentuk kekerasan mekanik yang 

dialami korban, maka semakin tinggi pula derajat luka yang ditimbulkan. Hal ini sejalan 

dengan teori forensik yang menyatakan bahwa mekanisme trauma berbanding lurus dengan 

tingkat kerusakan jaringan yang terjadi (Wijoyo & Suharto, 2020). 

Hasil ini juga konsisten dengan penelitian Sitorus & Parinduri (2025) yang menyatakan 

bahwa jenis kekerasan fisik tertentu seperti pemukulan berulang atau penggunaan benda 

tumpul cenderung menghasilkan luka dengan derajat lebih berat. 

D. KESIMPULAN 

Krim ekstrak buah delima terbukti menghambat kadar IL-6 pada tikus jantan Wistar 

yang dipapar UVB. Krim ekstrak buah delima konsentrasi 20% menunjukkan efektifitas yang 

optimal dan bahkan lebih efektif daripada krim retinoid dalam menghambat IL-6.  

Isolasi zat-zat aktif spesifik dari ekstrak krim buah delima dan mengujikan efeknya pada 

kadar IL-6 pada tikus jantan Wistar yang dipapar UVB. Pengamatan pengaruh pemberian 
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krim ekstrak buah delima terhadap jalur-jalur yang memediasi penurunan kadar IL-6 pada 

tikus jantan galur wistar yang diinduksi UVB juga perlu dilakukan.  

SARAN 

Isolasi zat-zat aktif spesifik dari ekstrak krim buah delima dan mengujikan efeknya pada 

kadar IL-6 pada tikus jantan galur wistar yang diinduksi UVB. 

Pengamatan pengaruh pemberian krim ekstrak buah delima terhadap jalur-jalur yang 

memediasi penurunan kadar IL-6 pada tikus jantan galur wistar yang diinduksi UVB. 
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